ABSTRAK

(AbM dus y3) J oY1 ety s S R0 o ged daodt Lo 3 JLaY S

KALAM INSYA’ DALAM KHUTBAH JUM’AT SUNAN GIRI BULAN
RABI’UL AWWAL

IImu balaghah memiliki tiga cabang ilmu yaitu ma ‘ani, bayan dan badi ‘.
Berkenaan dengan hal itu skripsi ini membahas tentang salah satu cabang ilmu
balaghah yaitu ilmu ma ‘ani khususnya kalam insya’ dalam khutbah Jum’at Sunan
Giri pada bulan Rabiul Awwal.

Dalam ilmu balaghah kalam insya’ adalah kalam yang pembicaraannya
tidak dapat disebut sebagai orang yang benar atau dusta. Kalam insya’ dibagi
menjadi dua yaitu kalam insya’ falabi dan gairu talabi. Sedangkan Sunan Giri
adalah seorang wali yang sangat berpegang teguh pada ajaran Alquran dan
Sunnah Rasul, sehingga beliau bukan saja disegani dikalangan masyarakat
banyak, bahkan juga para wali songo itu sendiri. Beliau termasuk seorang ulama
yang wira‘i, yang sangat berhati-hati dalam memutuskan hukum karena takut
terperosok ke dalam jurang kesyirikan. Maka dari itu, dalam urusan ubudiyah
beliau benar-benar berpegag teguh pada Alquran dan Hadits Nabi SAW.

Adapun titik fokus permasalahan dalam pembahasan ini adalah: (a) Apa
sajakah macam-macam kalam insya’ dalam khutbah jum’at Sunan Giri pada bulan
Rabiul Awwal?, (b) Apa sajakah makna-makna kalam insya’ dalam khutbah
jum’ah Sunan Giri pada bulan Rabiul Awwal?.

Metode yang digunakan untuk mengkaji kalam insya’ yang terdapat dalam
khutbah Jum’at Sunan Giri bulan Rabiul Awwal adalah dengan menggunakan
metode analisa stilistika (Al-Balaghah). Penggunaan metode tersebut bertujuan
untuk menemukan unsur-unsur balaghah yang terdapat dalam khutbah Jum’ah
Sunan Giri bulan Rabiul Awwal serta mengungkapkan faedah-faedah yang
terkandung didalamnya.

Berdasarkan dari analisis tersebut dapat diperoleh bahwa: Terdapat YY
kalam insya’ falabi dalam khutbah Jum’at Sunan Giri bulan Rabiul Awwal
dengan tiga bentuk yang berbeda, antara lain: Amar (perintah) yang terdiri dari ©
jumlah, istifham (pertanyaan) yang terdiri dari Y% jumlah, nida (seruan) yang
terdiri dari 4 jumlah dan terdapat Y kalam insya’ gairu talabi antara lain: Qosam
yang terdiri dari Y jumlah. Sedangkan terdapat Y kalam insya’ talabi yang
memiliki makna sebenarnya dan terdapat Y) yang memiliki makna tidak
sebenarnya. Adapun kalam insya’ gairu talabi terdapat ¥ jumlah yang memiliki
makna sebenarnya.



